Pertemuan ke-2
Pengenalan Dasar-Dasar Videografi
Oleh: Nuryadi 

Pada masa sekarang ini “Teknologi Video” dipengaruhi oleh teknologi Komputer yang berkembang sangat pesat.  Video graphic designer sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan sebuah penyiaran (broadcast) berita, terutama dalam mengkomunikasikan sebuah pesan melalui konsep desain yang terpadu. Dia juga harus mempersiapkan sebuah artwork (karya seni) yang diintegrasikan ke dalam sebuah computer graphic system. Dunia bisnis dan industri akan lebih baik dan lebih banyak menggunakan “video graphic designer” di dalam mempersiapkan sebuah presentasi yang menarik. Penggunaan computer graphic dalam mendesain sebuah pesan dapat meliputi: peta, grafis, bagan, video dan suara (sound).
Grafik desain untuk televisi atau standar broadcast berkembang sangat cepat, membutuhkan sebuah kombinasi skills meliputi:

1. space

2. type

3. art

4. color 

5. video 

6. sound

Semua ini dikombinasikan untuk menyampaikan sebuah pesan yang sangat singkat, simple dan efektif.

Teknologi Video dapat kita manfaatkan untuk menampilkan sebuah pesan yang akan kita sampaikan ke audien. Kita dapat memanipulasi video dengan mudah untuk membuat desain yang lebih menarik. Supaya kita tidak kesulitan memahami masalah teknis dalam video editing dengan komputer, kita perlu memahami tentang video, standar penyiaran televisi, video digital, format data video digital, rasio aspek, timecode, frame size, bit depth, bit rate, metode kompresi.
1. VIDEO

Apasih video itu?

Video berasal dari bahasa Latin yang artinya "Saya lihat", ialah teknologi memproses isyarat elektronik (electronic signals) untuk menghasilkan gambar bergerak. Aplikasi umum dari teknologi video adalah televisi, namun ia juga digunakan dalam bidang saintifik, presentasi dan lain-lain. 
Apa yang disajikan oleh gambar bergerak sebenarnya merupakan ilusi. Karena sebenarnya video merupakan rangkaian dari banyak frame gambar yang diputar dengan cepat. Masing-masing frame merupakan rekaman sekuen (tahap-tahap) dari suatu gerakan. Gambar diputar dengan kecepatan putarnya 25 frame/detik.
2. 
Standar Penyiaran (Broadcasting) dan Frame Rate
Ada tiga standar penyiaran televise yang popular di seluruh dunia yaitu SECAM (sequential Couler Avec Memoire), PAL (Phase Alternating by Line), dan NTSC (National Television Standart Committee). Masing-masing standar menerapkan kecepatan frame (frame rate) tersendiri dan dianut wilayah tertentu di dunia.
	Standar Penyiaran
	Wilayah
	Frame Rate

(frame per detik)

	SECAM
	Perancis, Timur Tengah dan Afrika
	25

	NTSC
	Amerika, Jepang, Kanada, Meksiko dan Korea
	29,97

	PAL
	Indonesia, China, Australia, Uni Eropa, dan Amerika Selatan
	25


3. Video Digital
Film direkam dalam pita seluloid yang menyimpan data gambar dan data audio secara terpisah. Wujudnya hampir sama dengan film positif (slide) yang digunakan pada fotografi, tapi ada lajur rekam audionya. Film ini harus diproses dahulu sebelum digunakan. Format yang biasnya dipakai adalah pita ukuran 8 mm. sebaliknya gambar video direkam dalam pita magnetic. Informasi suara direkam dalam bentuk sinyal magnetic. Sama dengan video analog, gambar dan suara video digital direkam dalam pita magnetic, tetapi menggunakan sinyal digital, kombinasi angka 0 dan 1.
4. Format Data Video Digital
Ada beberapa format video:
	Video Analog
	Video Digital

	VHS
	AVI

	S-VHS
	MOV

	Beta
	MPEG1 (VCD)

	Hi-8
	MPEG2 (DVD)

	
	MPEG4


Perbedaan antara fotmat yang satu dengan yang lainnya adalah ukuran gambar (resolusia) dan aliran data per detiknya (data rate).
5. Rasio Aspek (Aspect Ratio)
Rasio aspek merupakan perbandingan ukuran lebar dan tinggi frame dalam satuan pixel. Standar rasio aspek televisi adalah 4:3



   

	
	
	
	

	
	
	
	

	 
	
	
	


Film bioskop menggunakan rasio aspek 16:9 (cinema scope)

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Kita harus memperhatikan perbedaan dalam rasio aspek pixel yaitu square pixel digunakan pada komputer dengan perbandingan tinggi dan lebar pixel sama, dan non square pixel. Jika video yang menggunakan non square pixel ditampilkan pada layer monitor computer yang menggunakan square pixel, maka gambar yang tampil akan mengalami distorsi, contohnya lingkaran akan terlihat elips.
6. Timecode
Ulead Video Studio 8 menggunakan format SMPTE dalam satuan waktunya. SMPTE (Society of Motion Picture and Television Engineers) adalah organisasi orang-orang film dan televisi international. Format SMPTE adalah Jam:Menit:Detik:Frame.
Posisi 00:10:45:30 artinya frame yang ditampilkan pada posisi menit ke-10, detik ke-45, dan frame ke-30. Dengan format ini kita akan mengetahui durasi dari video.
7. Frame Size
Frame size merupakan lebar dan tinggi frame dalam satuan pixel, sebagai contoh 720x576. Dalam digital video editing, frame size disebut juga dengan resolusi. Umumnya resolusi yang tinggi membutuhkan gambar yang lebih banyak dan membutuhkan memori yang lebih besar untuk pengeditan.
8. Bit Depth
Bit adalah unit terkecil penyimpanan informasi. Bit depth menyatakan jumlah bit yang disimpan untuk mendeskripsikan warna suatu pixel. Gambar yang mempunyai 8 bit per pixel dapat menampilkan 16 juta warna. KOmputer menggunakan 24 bit RGB, sedangkan sinyal video menggunakan standar 16 bit YUV.
9. Bit Rate
Sering disebut juga dengan data rate. Bit rate menentukan jumlah data yang ditampilkan ketika video dijalankan. Data rate dihitung dalam satuan bps (bit per second). Data rate berhubungan dengan pemilihan codec (Compression Decompression). Beberapa codec menghendaki data rate tertentu. Contoh MPEG-2 yang digunakan dalam DVD dapat menggunakan bit rate maksimum 9800 kbps atau 9,8 Mbps. Tetapi VCD hanya mampu menggunakan bit rate 1,15 Mbps.
10. Metode Kompresi
Salah satu yang terkenal adalah MPEG, system ini mampu mengenali informasi-informasi yang sama antar frame, lalu menghilangkannya. Hanya ada satu informasi saja yang digunakan sebagai acuan bagi frame-frame yang menggunakan informasi sama. Dengan itu data menjadi berkurang dalam jumlah yang berarti. Metode kompresi video dan audio sering kita dengar dengan julukan codec.
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